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 Jadi Ngopi adalah kedai kopi bersekala kecil di Semarang yang 

ingin mengembangkan usahanya sehingga dibutuhkan sebuah 

citra baru untuk menonjolkan identitas mereka kepada calon 

konsumen. Momen ini dijadikan untuk melakukan Redesain pada 

brand Jadi Ngopi yang mencakup logo, desain kemasan produk, 

dan elemen visual pendukung lainnya. Pendekatan kualitatif 

digunakan dalam perancangan untuk mengumpulkan data 

melalui wawancara, observasi, studi pustaka, dan dokumentasi 

dengan analisis data 5W+1H serta menggunakan metode 

perancangan 5 Phase of Design Graphic Process. Dapat 

disimpulkan bahwa upaya Redesain Brand Identity kedai Jadi 

Ngopi ini untuk mencerminkan karakter dan ciri khas Jadi Ngopi 

dengan tujuan meningkatkan Brand Awareness melalui 

perancangan logo sesuai GSM (Graphic Standard Manual) yang 

konsisten, serta pengaplikasian desain pada cup, kemasan, stiker, 

dan merchandise. 
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 Jadi Ngopi is a small-scale coffee shop in Semarang that wants 

to expand its business so it needs a new image to highlight their 

identity to potential customers. This moment is used to redesign 

the Jadi Ngopi brand which includes the logo, product packaging 

design, and other supporting visual elements. A qualitative 

approach is used in the design to collect data through interviews, 

observations, literature studies, and documentation with 5W+1H 

data analysis and using the 5 Phase of Design Graphic Process 

design method. It can be concluded that the effort to Redesign the 

Brand Identity of Jadi Ngopi shop is to reflect the character and 

characteristics of Jadi Ngopi with the aim of increasing Brand 

Awareness through designing a logo according to a consistent 

GSM (Graphic Standard Manual), as well as applying the design 

to cups, packaging, stickers, and merchandise. 
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1. PENDAHULUAN 

Di masa sekarang ini banyaknya cafe dan kedai kopi yang sudah menjamur atau telah menjadi 

pemandangan umum khususnya di kota Semarang, diantaranya adalah Ngunjuk Kopi dan Toko Kopi 

Enggal Jaya. Minat masyarakat terhadap kopi telah mengalami peningkatan yang signifikan, dengan 

banyak orang menganggap minuman ini sebagai gaya hidup dan kebutuhan sehari-hari. Kedai kopi 

tidak lagi hanya menjadi tempat untuk minum kopi, tetapi juga menjadi tempat untuk bersosialisasi, 

bekerja, atau sekadar bersantai. Kedai kopi yang menawarkan berbagai jenis pilihan kopi dari 

berbagai daerah bahkan hingga belahan dunia serta suasana dan fasilitas yang nyaman, telah menarik 

perhatian banyak orang dari berbagai lapisan Masyarakat. Selain itu, kedai kopi juga memberikan 

sentuhan personal dan unik dalam penyajian kopi, hal tersebut menjadi tempat bagi para pecinta kopi 

untuk menjelajahi beragam cita rasa dan teknik pembuatan kopi yang berbeda. Seiring dengan 

perkembangan jaman di dalam perkembanggannya kedai-kedai kopi sejenis banyak bermunculan, 

maka dari itu masing-masing pelaku pemilik kedai berlomba-lomba untuk mendapatkan perhatian 

dari calon konsumen. 

Seperti Kedai “Jadi Ngopi”. Kedai Jadi Ngopi merupakan salah satu kedai kopi di Semarang, 

yang berdiri pada tahun 2022. Beralamatkan di Jl. Menoreh Tengah III No.29, Sampangan, Kec. 

Gajahmungkur, Kota Semarang, Jawa Tengah 50232. Jadi Ngopi lebih mengunggulkan kopi seduh 

manual atau manual brewing yang dimana kegiatan menyeduh kopi tersebut dilakukan secara manual 

atau tanpa mesin dengan cara menuangkan air panas di atas biji kopi yang sudah digiling. Jadi Ngopi 

juga menggunakan konsep slowbar dengan banyak pilihan biji kopi manual brew yang di suguhkan 

serta kualitasnya yang terjamin dan harga yang terjangkau dari kompetitor lain sehingga dapat 

menjadi ciri khas dari Jadi Ngopi. Selain berbagai macam pilihan biji kopi manual brew Jadi Ngopi 

juga mempunyai beberapa menu seperti berbagai macam pilihan olahan kopi, non kopi, dan croffle. 

Jadi Ngopi mempunyai harga yang cukup terjangkau dengan kualitas dan mutu yang terjamin. 

Jadi Ngopi adalah kedai yang tadinya bersekala kecil yang kini ingin mengembangkan usahanya 

menjadi lebih besar yang dimana dibutuhkanlah sebuah citra yang baru dalam ranggka menonjolkan 

identitas Jadi Ngopi terhadap calon konsumen, maka dari itu untuk mendukung perkembangan usaha 

tersebut dari skala kecil ke skala besar dibutuhkan citra yang dirasakan cukup untuk memberikan 

kesadaran kepada konsumen, dikarenakan brand lama dirasa tidak relevan dengan konsep terbaru di 

lokasi baru, pemilik kedai Jadi Ngopi merasa bahwa logo pada brand lama tidak mempresentasikan 

Jadi Ngopi, yang dimana momen ini dijadikan oleh pemilik kedai Jadi Ngopi untuk melakukan 

redesain pada brand Jadi Ngopi dengan konsep yang baru, meliputi logo dan desain kemasan pada 

produk Jadi Ngopi karena kurang mempresentasikan identitas visual mereka, hal tersebut merupakan 

citra awal yang nantinya akan dilihat oleh para konsumen. 

Menurut Ladjamudin (2005:39), bahwa perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan 

untuk mendesign sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan 

yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik. Tahap perancangan bertujuan 

merancang sistem baru untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi Perusahaan. Teori ini dijadikan 

landasan untuk me-redesain brand identity kedai Jadi Ngopi untuk menonjolkan identitas. 

Brand identity adalah komponen penting dalam membentuk persepsi orang terhadap bisnis yang 

kita jalankan, karena setiap perusahaan memiliki value dan nilai yang ingin disampaikan kepada 

pelanggannya. Menurut (Setiawati, Retnasari, & Fitriawati, 2019) brand identity adalah elemen visual 

kasat mata dari sebuah brand yang menyampaikan karakter, komitmen dan nilai-nilai produk dari 

sebuah perusahaan agar dapat dipahami oleh konsumen melalui aspek warna, simbol, atau tipologi. 

Sebuah merek, yang dikenal sebagai Brand identity dapat dibangun melalui unsur-unsur yang dikenal 

sebagai Brand identity elements ( Wheeler, 2009, 50). Brand identity ini menunjukkan konsistensi 

merek tersebut. Oleh sebab itu, dibuatlah Redesain Brand Identity ini agar mempresentasikan sebuah 

citra Jadi Ngopi dan memperkuat brand ini di tempat yang baru untuk menonjolkan identitas. 
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2. METODE 

Dalam Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. sebagai prosedur utama dari 

perancangan rebranding kedai kopi Jadi Ngopi. Metode kualitatif digunakan dalam penelititian yang 

mengumpulkan data deskriptif lisan dan tertulis serta tingkah laku yang dapat diamati, menurut 

Bogdan dan Taylor (2004). Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena atau 

gejala sosial, pendekatan kualitatif digunakan. Metode kualitatif biasanya menitik beratkan pada 

gambaran yang lengkap tentang fenomena atau gejala sosial yang dipelajari untuk mengembangkan 

teori. Data yang ingin digunakan yaitu data tertulis dan lisan, bersama dengan foto sebagai bukti 

pendukung, menjadi alasan mengapa metode kualitatif digunakan dalam perancangan ini. 

 

Dilakukan analisis data 5W + 1H yang terdiri dari what, who, why, when, where dan how, yang 

digunakan untuk mengetahui kondisi dari Perusahaan serta mengumpulkan data untuk memperjelas 

permasalahan yang dihadapi oleh kedai Jadi Ngopi, berikut adalah analisis data 5W + 1H: 

a. What (Apa)? 

Apa permasalahan yang dihadapi oleh kedai Jadi Ngopi? 

Brand Identity dari kedai Jadi Ngopi butuh pembaharuan dikarenakan identitas visual dari brand 

tersebut sudah tidak relevan lagi dengan kondisi yang sekarang, Dimana dapat mempengaruhi 

citra brand Perusahaan. Perusahaan menginginkan brand identity yang mencerminkan citra brand 

dan kesan kepada konsumen. 

b. Who (Siapa)? 

Siapa yang terdampak masalah ini? 

Yang terdampak pada masalah ini yaitu kedai Jadi Ngopi dimana brand identity dari Jadi Ngopi 

dirasa sudah tidak relevan dengan tempat yang baru.  

c. Why (mengapa)? 

Mengapa kedai Jadi Ngopi mengalami permasalahan dalam perkembangannya? 

Dikarenakan identitas visual dari Jadi Ngopi dirasa tidak relevan dan kurang memiliki ciri khas 

untuk Jadi Ngopi di kondisi terbaru seperti warna dan tipografi pada logo lama yang kurang 

mempresentasikan Jadi Ngopi. 

d. When (Kapan)? 

Kapan terjadinya permasalahan kedai Jadi Ngopi? 

Kedai Jadi Ngopi memiliki permasalahan disaat brand Jadi Ngopi akan melakukan perkembangan 

Perusahaan dengan melakukan berpindah tempat dari tempat lama ke tempat baru, Dimana brand 

Jadi Ngopi mengalami renovasi total yang meliputi brand identity kedai Jadi Ngopi. 

e. Where (Dimana)? 

Dimana permasalahan kedai Jadi Ngopi terjadi? 

Permasalah ini terjadi di kedai Jadi Ngopi yang beralamatkan di Jl. Menoreh Tengah III No.29, 

Sampangan, Kec. Gajahmungkur, Kota Semarang, Jawa Tengah 50232 sebelum berpindah ke 

tempat yang baru. 

f. How (Bagaimana)? 

Bagaimana menyelesaikan permasalahan yang ada pada kedai Jadi Ngopi? 

Me-redesain brand identity kedai Jadi Ngopi berdasarkan hasil analisis data untuk mencerminkan 

brand identity Perusahaan sebagai untuk menonjolkan brand Jadi Ngopi kepada konsumen, serta 

mengaplikasikan hasil brand identity pada media yang di butuhkan oleh kedai Jadi Ngopi dalam 

mencapai tujuan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Kesimpulan Analisis 

Berdasarkan analisis 5W + 1H yang telah dilakukan. Kedai Jadi Ngopi memiliki kekurangan 

pada brand identity yang berpengaruh kepada citra perusahaan. Dengan mempertimbangan 

berbagai hal, kedai Jadi Ngopi ingin mengembangkan usahanya dan ingin mampu bersaing 

dengan merubah citra brand agar lebih relevan dengan tempat yang baru. 
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Dari hasil analisis dapat simpulkan dengan adanya redesain terhadap brand identity Jadi 

Ngopi yang meliputi logo dengan warna dan tipografi yaang sesuai dengan konsep terbaru 

yaitu industrial dan clean, serta lebih menonjolkan ciri khas dari Jadi Ngopi yaitu manual 

berw dapat menonjolkan identitas yang lebih luas lagi untuk dapat bersaing dengan 

kompetitor yang memiliki bisnis yang sama. 

 

3.2.Konsep Desain 

Tema Visual 

Tema visual yang digunakan Jadi Ngopi dalam redesain ini yaitu industrial dan clean dimana 

terlihat simple dan tegas tetapi tidak kaku agar sesuai dengan apa yang ingin disampaikan 

Jadi Ngopi kepada konsumennya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, Jadi Ngopi melakukan redesain agar brandnya lebih 

konsisten dengan menggunakan warna, tipografi, serta elmen dan layout yang padu dan 

selaras sehingga brand Jadi Ngopi memiliki ciri khas dan karakternya sendiri. 

 

3.3.Pengembangan Desain 

Kode warna : #1f2544 

Font : Poppins 

 
Gambar 3.1 Warna 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.2 Tipografi 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

3.4.Final Desain 

Wordmark 
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Gambar 3.3 Wordmark 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

Logomark 

 
Gambar 3.4 Logomark 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

Oreintasi Logo 

 
Gambar 3.5 Secondary Logo 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

Media Utama 

Graphic Standard Manual 

    160 

Pixel
Typewritten text
Jurnal Citrakara, Vol. 6 No. 2, 156 -169                                                             e-ISSN: 2807-7296 



 

 
Gambar 3.6 Graphic Standard Manual 1 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.7 Graphic Standard Manual 2 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.8 Graphic Standard Manual 3 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 
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Media Pendukung 

 
Gambar 3.9 Feed Instagram 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.10 Story Instagram 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 
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Gambar 3.11 Poster 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.12 Packaging 1 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

163 

Pixel
Typewritten text
Jurnal Citrakara, Vol. 6 No. 2, 156 -169                                                             e-ISSN: 2807-7296 



 
Gambar 3.13 Packaging 2 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.14 Packaging 3 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 
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Gambar 3.15 Plastic cup 1 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.16 Plastic cup 2 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 
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Gambar 3.17 Paper cup 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.18 Sticker 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 
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Gambar 3.19 Kaos Seragam 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

 
Gambar 3.20 Kaos Merchandise 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 
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Gambar 3.21 Tumbler 

Sumber: Andika Wahyu Putra P 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Redesain brand identity kedai Jadi Ngopi ini dibuat untuk menonjolkan identitas Jadi Ngopi yang 

dimana dilihat dari permasalahan yang dialami serta data yang ada, disimpulkan bahwa kedai Jadi 

Ngopi perlu melakukan pembaruan pada identitas visual mereka untuk menonjolkan identitas. 

Redesain brand identity kedai Jadi Ngopi ini untuk mempresentasikan identitas visual dan ciri 

khas dari kedai Jadi Ngopi dengan untuk menonjolkan identitas kepada audience. Pada redesain brand 

identity kedai Jadi Ngopi ini meliputi perancangan logo yang aturannya ditetapkan dalam GSM 

(Graphic Standard Manual) agar identitas yang telah dirancang dapat konsisten sesuai dengan aturan, 

kemudian juga dilakukan perancangan kepada media-media pendukung dan pengaplikasiannya. 

Dari redesain brand identity kedai Jadi Ngopi ini diharapkan dapat menonjolkan identitas kedai 

Jadi Ngopi. 

 

4.2. Saran 

Dari redesain brand identity kedai Jadi Ngopi ini disarankan agar lebih memperhatikan 

pentingnya sebuah identitas karena berperan sebagai elemen penting dalam membentuk citra 

perusahaan di mata Masyarakat. Kedai Jadi Ngopi harus dapat mengenalkan brand nya yang telah 

dirancang untuk mengembangkan perusahaan agar dapat bersaing dengan mengkomunikasikan ide 

kreatif kepada audience yang dapat dengan mudah di ingat di benak audience dan dapat menonjolkan 

identitas dari Jadi Ngopi. 
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